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ABSTRAK

Disertasi yang berjudul Pondok Pesantren dan Peradaban Modern; (Eksistensi Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu dalam Menghadapi Nilai-Nilai Peradaban Modern) ini dilatar belakangi oleh fakta dan fenomena peradaban modern yang mereduksi nilai-nilai luhur budaya bangsa dan juga nilai-nilai dasar Islam yang menjadi barometer bagi kemajuan suatu bangsa khususnya Indonesia. Keberadaan pondok pesantren diharapkan dapat menjadi benteng pertahanan ummat dalam rangka menjaga moralitas dan mentalitas anak bangsa melalui pendidikan dan pengajaran Islam, kenyataannya banyak pesantren yang kehilangan identitas asli dari tradisi pesantren yang selama ini sudah mengakar dalam kehidupan umat Islam Indonesia. Berangkat dari latar belakang tersebut, yang hendak dicari jawabannya adalah bagaimana pandangan pondok pesantren terhadap peradaban modern?, kemudian bagaimana eksistensi pondok pesantren dalam arus peradaban modern?, lalu apa potensi yang dimiliki Pondok pesantren dalam menghadapi nilai-nilai peradaban Modern?. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif análisis, sumber data penelitian ini adalah pimpinan dan pengasuh pondok pesantren yang ada di Provinsi Bengkulu. Menurut pendekatannya penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan Sosiologis dan Fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok pesantren di Provinsi Bengkulu sudah ada sejak masuknya Islam di Bengkulu. Namun secara teknis, Pondok Pesantren yang berasal dari kebutuhan masyarakat Bengkulu dimulai pada tahun 1974 dengan didirikannya Pondok Pesantren Pancasila, kemudian diikuti oleh lembaga pendidikan sejenis yang tersebar diberbagai kabupaten di Provinsi Bengkulu. Pandangan pondok pesantren terhadap peradaban Modern tergambar dari pandangan dan sikap pengasuhnya, yaitu seorang kyai. Nilai-nilai peradaban modern dalam perspektif pesantren di provinsi Bengkulu meliputi ilmu pengetahuan dan teknologi, kemandirian ekonomi, dan pergeseran moralitas serta mentalitas generasi muda. Jika tidak disikapi sejak dini, dapat mengancam generasi penerus bangsa dan terjebak dalam budaya westernisasi. Melihat fenomena ini, maka pesantren memberikan respons dengan menyusun strategi melalui peningkatan manajemen mutu dan pemanfaatan potensi yang dimiliki baik secara internal maupun eksternal. Dengan demikiain dapat di simpulkan bahwa Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu telah menjadi cyrcle bagi pembangunan peradaban Islam Indonesia, meskipun tidak sama dengan iklim pesantren ‘ala’ Jawa. Hal ini tampak dalam aspek pembentukan nilai-nilai modernitas seperti pengembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi, kemandirian ekonomi dan penanaman moralitas serta mentalitas, pondok pesantren ini telah tersebar di berbagai Kabupaten.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Nilai-Nilai Peradaban Modern
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ABSTRACT

The background of the present disertation--under the title “Pondok Pesantren and Its Modern Civilization: The existence of the Pesantren in in Bengkulu Province Facing Modern Values of Civilization—shows that the fact and phenomenon of civilization have reducted value, cultur, and local wisdom of the nation as well as basis of islamic value which has been a barometer for develoving nation especially for Indonesia. The existence of the pesantren is considerably expected as fortress defense for Islamic community in relation to the morality and mentality of Indonesian generation through education and Islamic teaching. In fact, many pesantren[s] have lost their geniune identity from tradition of pesantren which has been deeply rooted in Indonesian muslim societies. Based on the description, there are three questions appear to be observed, mainly (1) how doas the pondok pesantren view a modern civilization? (2) how is the pondok pesantren’s existence in facing flow of modern civilization?, and (3) what is the potention owned by the pondok pesantren in facing values of modern civilization?. The methode used in this study is qualitative in nature with descriptive analysis while the main data consist of many leaders of the Pondok Pesantren[s] in Bengkulu. Seeing the observtional approach, this study used a socology-anthropology and theology-centered study; an approach that analyzes materials through sociology and phenomenology study.

The result of this sudy showed that the existence of Pondok Pesantren in Bengkulu is really available since Islam had come in Bengkulu. However, such existence does not absolutely come from the genuine of Bengkulu’s people, but it comes from the educational institution with national scale. The pesantren which was originally developed based on the need of Bengkulu’s people was Pondok Pesantren Pancasila built at 1974. In addition, there were many pondok pesantren[s] of which Muslim communities developed in any districs of Bengkulu province. The care of pesantren[s] about the modern civilization seemed to be eppeared on the leader of pesantren as many people call a “ kyai”. The values of modern civilization in the perspective of pesantren[s] in Bengkulu province include science and technology, independency of economy, and challenge usually threatens the morality and mentality of Indonesian generation which can fall into a trap of westernization culture. Seeing the phenomenon, the pesantren provided a respons by arranging a strategy through improving quality insurance management and resource maintenance owned externally or internally by pesantren and Bengkulu’s people. Based on the research above, the result of this dissertation showed the pesantren[s] in Bengkulu Province has been proving to be a circle of Indonesian Islamic Civilization which spreading to all of district in Bengkulu, although not really same with pesantren[s] types in Java, but the existence of pesantren[s] in Bengkulu has become bastion of Islamic spirituality, morality and mentality.

Keywords: pondok pesantren[s], values of modern civilization
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ﺍﳌﻠﺨﺺ

ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﲢﺖ ﺍﳌﻮﺿﻮﻉ " ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ؛ ﺇﻣﻜﺎﻧﻴﺔ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ

ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺑﺒﻨﻜﻮﻟﻮ ﰲ ﻣﻮﺍﺟﻬﺔ ﻗﻴﻢ ﺍﳊﻀﺎﺭﺓ ﺍﳊﺪﻳﺜﺔ " ﻳﻄﻠﻊ ﻣﻦ ﺣﻘﺎﺋﻖ ﻭﻇﻮﺍﻫﺮ ﺍﳊﻀﺎﺭﺓ ﺍﳊﺪﻳﺜﺔ ﺍﻟﱵ ﺗﻘﻠﻞ ﻣﻦ ﺍﻟﻘﻴﻢ ﺍﳌﻘﺪﺳﺔ ﻣﻦ ﺛﻘــﺎﻓﺎﺕ ﺍﻷﻣﺔ , ﻭﻛﺬﻟﻚ ﺗﻘﻠﻞ ﻣﻦ ﺍﻟﻘﻴﻢ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﻷﺳﺎﺳﻴﺔ ﺍﻟﱵ ﺗﺘﺮﻛﺰ ﻋﻠﻴﻬﺎ ﺣﻀﺎﺭﺓ ﺍﻷﻣﺔ ﺧﺼﻮﺻﺎ ﰲ ﺇﻧﺪﻭﻧﻴﺴﻴﺎ . ﻓﲑﺟﻲ ﺃﻥ ﺻﺎﺭﺕ ﻫﺬﻩ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺣﺼﻨﺎ ﻟﻸﻣﺔ ﰲ ﺣﻔﻆ ﺍﺧﻼﻕ ﻭﻋﻘﻞ ﺃﺑﻨﺎﺋﻬﻢ ﻣﻦ ﺧﻼﻝ ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻢ ﺍﻹﺳﻼﻣﻲ . ﻭﻣﻦ ﺍﳌﺆﺳﻒ ﺗﻔﻘﺪ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ ﻫﺬﻩ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻫﻮﻳﺘﻬﻢ ﻭﺫﺍﺗﻴﺘﻬﻢ ﺍﻟﱵ ﻃﺎﳌﺎ ﺗﺘﺄﺻﻞ ﰲ ﺣﻴﺎ ﻢ . ﻓﺘﻜﻮﻥ ﺍﳌﺴﺄﻟﺔ ﰲ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺑﻨﺎﺀﺍ ﻋﻠﻲ ﺗﻠﻚ ﺍﳋﻠﻔﻴﺔ : ﺃ) ﻣﺎ ﺭﺃﻱ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﰲ ﺍﳊﻀﺎﺭﺓ ﺍﳊﺪﻳﺜﺔ؟ ﺑـ) ﻛﻴﻒ ﺩﻭﺭﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﰲ ﺗﻴﺎﺭ ﺍﳊﻀﺎﺭﺓ ﺍﳊﺪﻳﺜﺔ؟ ﺝ) ﻣﺎ ﻫﻲ ﺇﻣﻜﺎﻧﻴﺎﺕ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﰲ ﻣﻮﺍﺟﻬﺔ ﻗﻴﻢ ﺍﳊﻀﺎﺭﺓ ﺍﳊﺪﻳﺜﺔ؟

ﺍﳌﻨﻬﺞ ﺍﻟﺬﻱ ﻳﻌﺘﻤﺪ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﺒﺎﺣﺚ ﰲ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﺍﳌﻨﻬﺞ ﺍﻟﻮﺻﻔﻲ ﺍﻟﺘﺤﻠﻴﻠﻲ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪﺍﻡ ﻣﺪﺑﺮﻱ ﻭﻣﺮﺷﺪﻱ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﳌﻮﺟﻮﺩﺓ ﰲ ﳏﺎﻓﻈﺔ ﺑﻨﻜﻮﻟﻮ ﻛﻤﺼﺎﺩﺭ ﻟﻠﺒﻴﺎﻧﺎﺕ . ﻭﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﳌﺪﺧﻞ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﳜﺘﺎﺭ ﺍﻟﺒﺎﺣﺚ ﻣﻨﻬﺞ ﺍﻟﺴﻮﺳﻴﻮﻟﻮﺟﻴﺔ ﺍﻟﱵ ﺗﺒﺤﺚ ﺍﳌﺴﺎﺋﻞ ﺑﺎﻟﻨﻈﺮ ﺇﱃ ﻋﻠﻢ ﺍﻻﺟﺘﻤﺎﻉ (ﺍﻟﺴﻮﺳﻴﻮﻟﻮﺟﻴﺔ) ﻭﻋﻠﻢ ﺍﻟﺒﺸﺮﻳﺎﺕ ﻭﻋﻠﻢ ﺍﻟﺘﻮﺣﻴﺪﻳﺔ

ﺗﺪﻝ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻲ ﺃﻥ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﰲ ﳏﺎﻓﻈﺔ ﺑﻨﻜﻮﻟﻮ ﻗﺪ ﻇﻬﺮ ﻛﻴﺎ ﺎ ﰲ ﺑﺪﺍﻳﺔ ﺩﺧﻮﻝ ﺩﻳﻦ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﰲ ﺗﻠﻚ ﺍﳌﻨﻄﻘﺔ ﻭﻟﻜﻦ ﻟﻴﺲ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻜﻴﺎﻥ ﻣﻦ ﺫﺍﺗﻴﺔ ﺷﻌﺒﻬﻢ ﺑﻞ ﺗﻜﻮﻥ ﺗﻨﺸﺌﺔ ﻣﻦ ﻣﺆﺳﺴﺎﺕ ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻢ ﺍﻹﺳﻼﻣﻲ ﺍﻟﻘﺎﺋﻤﺔ ﲢﺖ ﻟﻮﺍﺀ ﺍﳌﻨﻈﻤﺎﺕ ﺍﻟﻮﻃﻨﻴﺔ . ﺃﻣﺎ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﻟﱵ ﺗﻜﻮﻥ ﺗﺄﺳﻴﺴﻬﺎ ﺧﺎﻟﺼﺔ ﻣﻦ
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ﺇﺭﺍﺩﺍﺕ ﻭﺣﺎﺟﺎﺕ ﳎﺘﻤﻌﻬﺎ ﺗﺒﺪﺃ ﻣﻦ ﻋﺎﻡ ١٩٧٤ ﺑﺘﺄﺳﻴﺲ ﺍﳌﻌﻬﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻲ ﺑﻨﺠﺎﺳﻴﻼ ﰲ ﻭﺳﻂ ﺍﻟﻌﺎﺻﻤﺔ ﻭﻳﺘﺒﻌﻪ ﺑﻌﺪ ﺫﻟﻚ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻲ ﺍﻷﺧﺮﻯ ﺍﳌﻨﺘﺸﺮﺓ ﰲ ﲨﻴﻊ ﺃﻗﻄﺎﺭ ﻣﻦ ﺍﳌﻨﺎﻃﻖ ﰲ ﳏﺎﻓﻈﺔ ﺑﻨﻜﻮﻟﻮ . ﻛﺎﻥ ﻧﻈﺮ ﻭﻣﻮﻗﻒ ﻣﺆﺳﺲ ﺍﳌﻌﻬﺪ ﳑﺜﻼ ﻟﻨﻈﺮ ﻭﻣﻮﻗﻒ ﺗﻠﻚ ﺍﳌﻌﻬﺪ . ﺃﻣﺎ ﻗﻴﻢ ﺍﳊﻀﺎﺭﺓ ﺍﳊﺪﻳﺜﺔ ﰲ ﻭﺟﻬﺎﺕ ﻧﻈﺮ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﰲ ﳏﺎﻓﻈﺔ ﺑﻨﻜﻮﻟﻮ ﺗﺸﻤﻞ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ ﻭﺍﻟﺘﻜﻨﻮﻟﻮﺟﻴﺎ ﻭﺍﻻﺳﺘﻘﻼﻝ ﰲ ﺍﻻﻗﺘﺼﺎﺩ ﺑﺎﻹﺿﺎﻓﺔ ﺇﱄ ﺍﻷﺧﻄﺎﺭ ﰲ ﺃﺧﻼﻕ ﺍﻟﺸﺒﺎﺏ ﻭﻧﻔﺴﻬﻢ . ﻛﻞ ﻫﺬﻩ ﺳﺘﻬﺪﺩ ﺍﻷﺟﻴﺎﻝ ﺍﻟﻘﺎﺩﻣﺔ ﻭﺗﺆﺩﻳﻬﻢ ﺇﱄ ﺍﳊﻀﺎﺭﺓ ﺍﻟﺘﻐﺮﻳﺒﻴﺔ ﺇﻥ ﱂ ﻳﻜﻦ ﻣﻮﻗﻒ ﻓﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﺃﻭﻝ ﻣﺮﺓ . ﻭﻣﻦ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﻈﻮﺍﻫﺮ ﻗﺎﻣﺖ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺑﻮﺿﻊ ﺍﻻﺳﺘﺮﺍﺗﻴﺠﻴﺔ ﰲ ﺗﻘﺪﻡ ﻣﺰﻳﺔ ﺍﻹﺩﺍﺭﺓ ﻭﺍﻻﻧﺘﻔﺎﻉ ﺑﻜﻞ ﺍﻹﻣﻜﺎﻧﻴﺎﺕ ﺍﳌﻮﺟﻮﺩﺓ ﺩﺍﺧﻠﻴﺎ ﻛﺎﻧﺖ ﺃﻡ ﺧﺎﺭﺟﻴﺎ .

ﺑﻨﺎﺀﺍ ﻋﻠﻲ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻓﻴﻤﻜﻨﲏ ﺃﻡ ﺃﻗﻮﻝ: ﺇﻥ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺑﺬﻟﻚ ﺍﻟﺘﺼﻨﻴﻒ ﺍﻟﺴﻠﻔﻲ ﻭﺍﳋﻼﺋﻲ ﻗﺪ ﲢﻘﻖ ﺩﻭﺭﻫﺎ ﰲ ﺗﻨﺸﺌﺔ ﺣﻀﺎﺭﺓ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﰲ ﲨﻴﻊ ﺍﻷﻗﻄﺎﺭ ﻭﺍﻷﻗﺎﻟﻴﻢ ﰲ ﳏﺎﻓﻈﺔ ﺑﻨﻜﻮﻟﻮ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺮﻏﻢ ﻣﻦ ﻋﺪﻡ ﺗﺴﺎﻭﻳﻪ ﲟﺎ ﳚﺮﻱ ﰲ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﳉﺎﻭﻳﺔ ﻭﻇﻬﻮﺭ ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻫﻨﺎ ﻗﺪ ﺻﺎﺭﺕ ﺣﺼﻨﺎ ﻟﻘﻮﺓ ﺍﻷﻣﺔ ﻭﺩﻓﺎﻋﻬﺎ ﰲ ﳎﺎﻝ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﻭﺍﻷﺧﻼﻕ ﻭﺍﻟﻨﻔﺲ .

ﺍﻟﻜﻠﻤﺔ ﺍﻷﺳﺎﺳﻴﺔ : ﺍﳌﻌﺎﻫﺪ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ,ﻗﻴﻢ ﺍﳊﻀﺎﺭﺓ ﺍﳊﺪﻳﺜﺔ
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Alhamdulillahi Robbil ‘Alamiin, dengan izin dan kehendak A llah SWT, penulis dapat menyelesaikan disertasi dengan judul Pondok Pesa ntren dan Peradaban Modern; Eksistensi Pondok Pesantren dalam Menghadapi Nilai-Nilai Peradaban Modern di Provinsi Bengkulu. Shalawat dan salam sem oga selalu dicurahkan kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW, beserta pengikutnya sampai akhir zaman.

Studi ini dilandasi pada fenomena Peradaban Modern yang menuntut sikap Pondok Pesantren serta respon dan tanggung jawabnya yang berda mpak pada eksistensi Pondok Pesa ntren, seiring dengan perubahan zaman dan ke majuannya, Pondok Pesantren dituntut agar dapat beradaptasi dengan peradaban modern, pertanyaan yang muncul adalah bagaimana pandangan Pondok Pesantre n terhadap nilai-nilai peradaban moderen, kemudian bagaimana merspon nilai-nilai peradaban moderen ters ebut serta bagaimana eksistensi Pondok Pesantren dalam arus peradaban moder n, hal ini bertujuan untuk dapat menjadikan pesantren sebagai benteng pertahanan ummat?. Untuk itulah disertasi ini disusun agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Keberadaan Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu masih b erjalan dan beraktifitas sebagaimana layaknya lembaga pendidikan Islam dengan tipologinya masing-masing, dan belum ditemukan karakter khusus sebagaim ana awal berdirinya. Hal ini menjadi fakta bahwa pesantren harus mengambil si kap dengan meningkatkan kualitas kelembagaan dan dapat berperan aktif dalam bidang sosial kemasyarakatan, denga n harapan dapat mengembalikan kepercayaan masyarakat kepada lembaga Pondok Pesantren sebagai Habitus Peradaban Islam Modern di Indonesia.

Penyelesaian disertasi ini penulis rasakan sangat banyak ke ndala dan hambatan, paling tidak berkenaan dengan referensi dan literatur yang membahas mengenai keberadaan Islam di Bengkulu serta sejarah kelembagaan Pendidikan Islam khususnya pondok pesantren. Selain itu ditemukan juga kendala berkaitan dengan keterbukaan informan penelitian, sehingga masih ditemuka n beberapa kekurangan untuk mengungkap fakta dan fenomena pondok pesantren di Provinsi Bengkulu. Meskipun d emikian, sebagai stimulus kajian berikutnya, disertasi ini berhasil mengungkap ke beradaan lembaga pendidikan Pondok Pesantren yang ada di Bengkulu dari berba gai dimensi, mulai dari paradigma, visi dan misi, serta
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· Prof. Dr. H. Abdullah Idi, M.Ed. Promotor Utama dalam penulisan Disertasi ini, penulis ucapkan terima kasih dan salam hormat tak terhingga, dengan kesabaran dan kesungguhannya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan disertasi ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan Islam di Indonesia, dibagi dalam dua bentuk

formal, yaitu madrasah dan Pesantren.1 Perkembangannya hingga akhir abad

19 mengalami peningkatan yang cukup besar,2 adanya proses transmisi Islam dalam kebudayaan agama lain itulah yang kemudian menjadikannya berkembang di Indonesia, dengan ciri khas dan karakter yang kuat dengan segala tradisinya, sehingga tidak mudah diganggu oleh kebudayaan lainnya yang berkembang belakangan, termasuk perkembangan kebudayaan Barat dengan segala bentuk budaya modernitas dan ideologi global yang diluncurkannya. Oleh karena itu, Malik Fadjar seringkali menyebutnya sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki watak indigenious (pribumi) karena berkembang seiring dengan adanya kekuasaan Hindu-Budha dan

[image: image8.jpg]



1Pembedaan ini bukan untuk membelah lembaga pendidikan Islam secara kultur, namun untuk membuat klasifikasi sejarah, agar dapat di fahami dengan mudah, sebab pada perkembangan selanjutnya, sistem dan bentuk kelembagaan Madrasah juga akhirnya di adopsi oleh pesantren. Lihat tulisan Azyumardi Azra, Sekali lagi Ikhwal Pesantren, Resonansi Republika 22 Desember 2005. Selanjutnya juga bisa dilacak dalam Mastuki Hs, Kebangkitan Kelas Menengah Santri, Jakarta: Pustaka Dunia, 2010)., hlm. 70

2Pada tahun 2011, Kepala Pusat Pusat Pengembangan Penelitian dan Pendidikan Pelatihan Kementerian Agama H. Abdul Jamil mengatakan, jumlah santri pondok pesantren di 33 provinsi di seluruh Indonesia mencapai 3,65 juta yang tersebar di 25.000 pondok pesantren.

"Jumlah tersebut terus bertambahnya setiap tahunnya. Ini merupakan sebuah kemajuan yang patut dibanggakan," katanya seusai pembukaan Mus@abaqah Fahmi Kut@ubit Turāts (Mufakat) di Pondok

Pesantren (Ponpes) Nahdlatul Wathan Poncor, Lombok Timur, Selasa (19/7). Lihat. Khazanah Republika tahun 2011. Pada tahun 2012 data pesantren meningkat menjadi 27.230 buah. Lihat. http://ditpdpontren.kemenag.go.id/tag/bank-indonesia/. Diakses tanggal 25 Desember 2016. Dari total 49.337 Madrasah (tidak termasuk RA) yang ada di Indonesia, sebagian besar, sekitar 92,1 % (45.451) adalah madrasah swasta. Dan hanya 7,9 % (3.886) saja yang merupakan Madrasah Negeri. Sementara jumlah Madarasah untuk masing-masing jenjang, jumlahnya adalah sebagai berikut; Madrasah Ibtidaiyah Negeri sejumlah 1.686, Madrasah Ibtidaiyah Swasta sejumlah 22.874; Madrasah Tsanawiyah Negeri sejumlah 1.437; Madrasah Tsanawiyah Swasta sejumlah

15.497; Madrasah Aliyah Negeri sejumlah 763; Madrasah Aliyah Swasta sejumlah 7.080. lihat. Data EMIS Pendis Kemenag, hingga Semester Genap 2015/2016

1

2

menemukan formulasinya yang jelas dan kuat ketika Islam berusaha mengadaptasikannya dan dikontekstualisasikan dalam bentuk kongkrit pada kebudayaan Indonesia. Bahkan dengan tegas, Nurcholish Madjid mengatakan bahwa pesantren merupakan artefak peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik dan

indigenous (mengandung makna keaslian Indonesia)3.

Pada
masa
pemerintahan
Hindia
Belanda
pertumbuhan
dan

perkembangan pesantren tetap konstan.4 Berdasarkan laporan kolonial Belanda pada abad ke-19 untuk pulau Jawa saja terdapat tidak kurang dari 1.853 pesantren dengan jumlah santri tidak kurang dari 16.500 orang. Dari jumlah tersebut belum termasuk pesantren yang berkembang di luar Jawa, terutama Sumatra dan Kalimantan yang agamanya juga terkenal sangat kuat.

Setelah Indonesia merdeka, pertumbuhan dan perkembangan pesantren semakin pesat. Pada tahun 1955 Departemen Agama mencatat terdapat 30.368 pesantren dengan santri sejumlah 1.392.159 orang. Kemudian pada tahun


3Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Penerbit Paramadina, 1997), hlm. 3. Lihat juga dalam Fathor Rahman, Menggagas Ideologi Peradaban Modern Melalui Pengembangan Tradisi Dan Nilai-Nilai Keadaban Pesantren, Jurnal Tadrîs Volume 10 Nomor 2 Desember 2015

· Pada masa kolonial, pesantren merupakan lembaga pendidikan yang paling banyak berhubungan dengan rakyat, dan tidak berlebihan bila dinyatakan pesantren sebagai lembaga pendidikan kalangan bawah yang sangat menyatu dengan kehidupan rakyat. Menurut Sartono, peranan pemimpin-pemimpin pribumi sebagai akibat dari konsolidasi kekuasaan Belanda, para pemimpin ini akhirnya hanya sekedar menjadi alat Belanda. Dengan demikian telah memperdalam jurang antara rakyat dengan pemimpin pribumi. Semakin terseretnya pemimpin pribumi ke dalam kekuasaan kekuasaan Belanda, juga mengakibatkan para pemimpin ini dikucilkan dari masyarakat. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab kebencian rakyat terhadap Belanda. Oleh karena itu, ketika kolonial Belanda memperkenalkan pendidikan modern, kalangan pesantren menyikapinya dengan resistensi yang kuat terhadap kebijakan tersebut. Padahal pemerintah Belanda mempunyai i`tikad baik yaitu ingin menyertakan rakyat dalam peradaban modern. Namun para ulama justru malah mengimbanginya dengan mengembangkan dan mendirikan lebih banyak pesantren, yang terasing jauh dari kemodernan. Lihat, Muhammad Salik, Menggagas Pesantren Masa Depan (Kritik Cak Nur atas Pola Pendidikan Tradisional), Jurnal El-Qudwah UIN Malang Volume 10 tahun 2013
3

1972 jumlah pesantren sekitar 32.000 dengan jumlah santri sekitar 2 juta

orang.5 Namun berdasarkan data statistik Ditjen Kelembagaan Islam, Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 1980 jumlah pesantren di Indonesia hanya sekitar 5.373 buah dengan jumlah santri 1.238.967 orang. Ini berarti pada tahun tersebut terjadi penurunan yang sangat drastis. Namun pada tahun 2005 jumlah pesantren kembali meningkat menjadi 14.798 pesantren

dengan santri berjumlah 3.464.334 orang.6

Ini berarti terjadi peningkatan kembali bahkan melonjak tajam, baik jumlah pesantren maupun jumlah santrinya. Peran pesantren sejak masa kebangkitan dan kemerdekaan Republik Indonesia, sudah tak diragukan lagi. Pesantren senantiasa tampil dan mampu berperan aktif dalam rangka pengembangan sumberdaya manusia yang berkualitas. Hal ini membuatnya mampu menyesuaikan diri dengan lentur (flexible) dan mampu memenuhi tuntutan masyarakat. Inilah yang menyebabkan pesantren mendapat tempat di hati masyarakat Indonesia. Ki Hajar Dewantara misalnya menyatakan bahwa pondok pesantren merupakan dasar pendidikan nasional karena sesuai dan

selaras dengan jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia.7

Sebagai sebuah tempat penyebaran sekaligus institusi pendidikan Islam

tertua di Indonesia, pesantren8 memiliki banyak sekali tradisi dan potensi


· Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Dian Rakyat, Jakarta, hlm. xix
· Abd. Wahid Hasyim, Ringkasan Disertasi ”Pesantren dan Politik” Jakarta, 2007 hlm. 5
7 Alamsyah Ratu Prawiranegara, Pembinaan Pendidikan Agama,( Jakarta : Depag RI,

1982), hlm. 41

8Berdasarkan analisis penulis, ada tiga pendapat yang paling masyhur, Pertama; Pigeout dan Fokkens, menurut kedua tokoh ini, Pesantren adalah komunitas yang tempatnya berada jauh di pegunungan dan berasal dari lembaga sejenis zaman pra Islam semacam Mandala dan Asrama, demikian juga Fokkens yang menyatakan bahwa pesantren berasal dari tanah peradikan, jenis tanah bebas di mana pada zaman pra-islam didalamnya terdapat mandala dan asrama yang disebut

4

nilai-nilai keadaban. Sejak awal kemunculannya hingga sekarang, pesantren memiliki arti dan peran yang sangat penting di tengah-tengah masyarakat. Hingga, tidak sedikit kalangan pengkaji Islam Indonesia menyebut pesantren sebagai kampung peradaban, artefak peradaban Indonesia, sub-kultur, institusi kultural, dan lain-lain.

Pada masa Reformasi, pembahasan seputar eksistensi pesantren dalam kerangka pendidikan Islam di Indonesia merupakan sesuatu yang dirasa makin penting. Diterbitkannya Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, pesantren seperti mendapatkan “amunisi” baru yang memposisikannya secara formal setara dengan model-model pendidikan yang lain (pendidikan formal) di hadapan Undang-Undang dan Kebijakan Pemerintah. Kondisi ini tentunya sangat positif sekaligus merupakan sebuah tantangan tersendiri bagi eksistensi dan masa depan pesantren.

Secara umum, pendidikan di Pondok Pesantren merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan selalu berkembang sesuai dengan siklus perubahan pendidikan itu sendiri, dan selalu dihadapkan pada perubahan


dengan putihan atau mutihan; Kedua, Bruinessen menyatakan bahwa ia meragukan pendapat pertama, sebab menurutnya pesantren diadopsi dari lembaga pendidikan Islam Timur Tengah, sehingga ia menduga pesantren di Indonesia merupakan model lembaga pendidikan Islam di Timur Tengah yang berkembang di Indonesia sejak awal Abad 18 dan terlembaga pada awal abad 19; Ketiga; meski sedikit hampir sama dengan Bruinessen, namun Dhofier lebih tegas menyatakan bahwa pesantren sudah ada di Indonesia sejak awal-awal penyebaran Islam (inilah substansi perbedaan dengan Bruinessen, meski sama-sama sepakat dari lembaga pendidikan Islam, namun menurut Bruinessen baru ada lembaga pesantren sejak awal abad 19). Lebih lanjut dapat ditelusuri dalam Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren; Asal-usul dan Perkembangan Pesantren di Jawa, (Jakarta: Departemen Agama RI Bagian Proyek Peningkatan Informasi Penelitian dan Diklat Keagamaan, 2004)., hlm. 1-6
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zaman, untuk itu pendidikan harus didesain mengikuti irama perubahan tersebut, apabila pendidikan tidak didesain mengikuti irama perubahan, maka pendidikan akan ketinggalan dengan lajunya perkembangan zaman itu sendiri.

Siklus perubahan pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut; Pendidikan dari masyarakat, didesain mengikuti irama perubahan dan kebutuhan masyarakat. Misalnya, pada peradaban masyarakat agraris, pendidikan didesain relevan dengan irama perkembangan peradaban masyarakat agraris dan kebutuhan masyarakat pada era tersebut. Begitu juga pada peradaban masyarakat industrial dan informasi, pendidikan didesain mengikuti irama perubahan dan kebutuhan masyarakat pada era industri dan informasi, dan seterusnya. Demikian siklus perkembangan perubahan pendidikan, kalau tidak pendidikan akan ketinggalan dari perubahan zaman yang begitu cepat. Untuk itu, perubahan pendidikan harus relevan dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat pada era tersebut, baik pada konsep, materi dan kurikulum, proses, fungsi serta tujuan lembaga-lembaga

pendidikan.9 Dengan demikian akan muncul suatu bentuk peradaban yang relevan dan paripurna.

Peradaban harus dipahami sebagai keadaan kebudayaan, secara sederhana, peradaban dapat diartikan sebagai keadaan kebudayaan dari suatu kelompok sosial yang menggambarkan tingkat dalam pencapaian tertentu dalam bidang-bidang kesenian, industri, ilmu pengetahuan, pemerintahan, moral dan wawasan pemikiran. Suatu tingkat pencapaian kebudayaan, tidak


9Ahmad Kurnia, dkk, Pendidikan Sebagai Proses Budaya dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Makalah Program Doktor (s3) Universitas Negeri Jakarta, 2012)
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bisa tidak, pasti memerlukan suatu usaha, sarana atau sebuah proses. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa usaha atau ikhtiar, sarana dan proses tersebut

adalah belajar. Edward T. Hall10 menegaskan bahwa Culture is learned behavior Karena kebudayaan dipahami sebagai suatu yang dipelajari dan proses kuncinya adalah belajar, kemudian meneruskan apa yang dipelajari dan mengubahnya, maka dengan sendirinya hal tersebut melahirkan makna tentang adanya unsur pendidikan.

Kemungkinan ini, karena pendidikan biasanya diartikan sebagai seperangkat proses penyebab belajar, yang tugasnya di masyarakat mencakup empat hal, yaitu: (1) meneruskan kebudayaan, (2) membantu individu memilih peranan sosial dan mengajari untuk melakukan peranan itu, (3) mengintegrasikan identitas individu dan subkultur ke dalam lingkup kebudayaan yang lebih luas, (4) menjadi sumber inovasi sosial dan

kebudayaan.11 Jika diteliti lebih jauh, ternyata potensi-potensi dasar manusia dan budaya saling berinteraksi satu sama lain. Manusia mempunyai potensi dasar sebagai potensi yang melengkapi manusia untuk tegaknya peradaban dan kebudayaan Islam. Namun hal tersebut tidak dapat terjadi tanpa adanya proses pendidikan.

Secara bahasa pendidikan Islam menurut Mahmud Yunus diidentikkan dengan kata Ta’līm dengan terjemahan pengajaran, dan al-Ta’dīb dengan

makna pendidikan sopan santun.12 Sementara dalam Ibn Manzur memaknai


10 Edward T. Hall, Beyond Culture. (Garden City, NY; Anchor Books, 1976)., hlm. 38
11 Abdullah Fajar, Peradaban dan Tantangan Pendidikan Islam, (Rajawali Pers, Jakarta, 1991)., hlm. 3
12 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: YP3A, 1973), hlm. 149
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Pendidikan Islam sama dengan kata Rabba, yarbu, Tarbiyyatan dengan makna

tambah dan berkembang.13 Di Indonesia istilah yang paling populer digunakan untuk memaknai pendidikan Islam adalah kata Tarbiyyah. Secara terminologis, defenisi pendidikan Islam menurut Zakiyah Darajat, bahwa prinsipnya pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi muslim. Sebab pendidikan Islam lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan sendiri maupun orang lain, bahkan pendidikan Islam diidentikkan dengan pendidikan Iman dan pendidikan Amal.

Athiyah al-Abrasy, seperti yang dikutip Ramayulis mengatakan, bahwa pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaanya, mahir dalam

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan ataupun tulisan.14 Dalam buku yang sama Ramyulis mengutip pendapat Ahmad D Marimba yang mendefenisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian

utama menurut ukuran Islam.15 Sementara itu Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang


13Ibn Manzur, Lisān al-Arāb, (Beirut: Dar al-Ahya’, t.th)., Juz. 13, hlm. 94-96

14Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002)., hlm. 2-3

15Ramayulis, Ilmu Pendidikan … hlm. 131
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kepada seseorang lainnya agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan

ajaran Islam.16

Pengertian pendidikan menurut UU No 20/2003 adalah, usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.17

Upaya membangun pendidikan Islam berwawasan global bukan persoalan mudah, karena pada waktu bersamaan pendidikan Islam harus memiliki kewajiban untuk melestarikan, menamkan nilai-nilai ajaran Islam dan dipihak lain berusaha untuk menanamkan karakter berbasis lokal. Upaya untuk membangun pendidikan Islam yang berwawasan global dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah yang terencana dan strategis dengan menangkap peluang dan bersiaga mengahadapi tantangan masa depan.

Tantangan yang akan dihadapi oleh pendidikan Islam pada masa yang akan datang, menurut Sa’id Ismail Ali, bahwa umat Islam:

1. Kurang mampu menyeleksi informasi dan teori-teori mana yang maslahat untuk diaplikasi dan mana pula yang tidak.

2. Gaya hidup hedonis, konsumtif dan fantatif akibat pengaruh era globaliosasi dan era informasi.


16 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994)., hlm. 32.
17 Lihat juga Undang-undang N0 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Buana, 2003)., hlm. 7
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3. Berkiblat dan berbarometer kepada Negara maju secara fisikly padahal terbelakang pada aspek peradaban dan akhlak.

Disamping ketiga tantangan tersebut, terdapat tujuh tantangan lainnya,

yaitu: 1) Mengurangi kesenjangan dalam pemerataan pendidikan, kemiskinan, marginalisasi dan eksklusivitas pendidikan. 2) Mengukuhkan hubungan yang lebih baik antara pendidikan dan ekonomi setempat (lokal), dan antara pendidikan dengan dunia kerja yang mengglobal. 3) Mencegah berkembangnya peran dari riset dan pendidikan yang dikendali-kan oleh pasar dan melebarnya kesenjangan teknologi dan ilmu pengeta-huan di antara Negara industry dan Negara berkembang. 4) Menjamin bahwa persyaratan riset Negara berkembang menerima perhatian dan ditunjukkan oleh ilmuwan dan sarjananya. 5) Mengurangi dampak negatif dari brain drain dari Negara miskin ke Negara kaya, dan dari wilayah tertinggal ke wilayah maju, sebagai pasar untuk siswa yang juga mengglobal. 6) Mengarahkan dampak dari prinsip-prinsip pemasaran dan perubahan peran dari Negara terhadap pendidikan dan membantu perencanaan dan manajemen pendidikan. 7) Menggunakan sistem pendidikan tidak hanya untuk memindahkan batang tubuh keilmuan secara umum, tetapi melestarikan berbagai warisan budaya

dunia, bahasa seni, gaya hidup di dunia yang semakin menjadi homogen. 18 Tantangan-tantangan tersebut bila disadari merupakan signal peluang

yang menuntut para praktisi pendidikan untuk membuat formula, design, konsep, dan strategi pendidikan menjadi bersaing dalam ruang global yang


18H.A.R. Tilar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perspektif Abad 21, Cet. I, (Tera Indonesia: Magelang, 1998), hlm. 245. Lihat juga dalam Nanang Fattah, Analisis Kebijakan Pendidikan , (Remaja Rosjdakarya: Bandung, 2012), hlm. 142
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meliputi tiga dimensi, yaitu ekonomi, politik, dan budaya. Ekonomi, terkait

dengan produksi, pertukaran distribusi, dan konsumsi barang dan jasa; politik,

terkait dengan distribusi, kekuasaan, pusat kebijakan pengembangan dan

lembaga kekuasaan berikut pengawasannya; budaya, terkait dengan social

produksi, pertukaran, dan ungkapan bahasa isyarat dan simbol, arti,

kepercayaan dan kesukaan, rasa dan nilai.19

Semua persoalan fundamental yang dihadapi oleh masyarakat modern,

menjadi pemicu munculnya kesadaran epistemologis baru bahwa persoalan

kemanusian tidak cukup diselesaikan dengan cara empirik rasional, tetapi

perlu jawaban yang bersifat transendental.20 Melihat persoalan ini, maka ada

peluang bagi pendidikan Islam yang memiliki kandungan spritual keagamaan

untuk menjawab tantangan perubahan tersebut. Fritjop Capra dalam buku The

Turning Point, yang dikutip A. Malik Padjar sebagai berikut21,

"….mengajak untuk meninggalkan paradigma keilmuan yang

terlalu materialistik dengan mengenyampingkan aspek spritual keagamaan. Demikianlah, agama pada akhirnya dipandang sebagai alternatif paradigma yang dapat memberikan solusi secara mendasar terhadap persoalan kemanusian yang sedang dihadapi oleh masyarakat modern".

Guna menghadapi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dunia

modern, maka pendidikan Islam tidak bisa menghadapi perubahan tersebut

dengan menggunakan paradigma pendidikan Islam lama.22 Kondisi ini juga


19H.A.R. Tilar, Beberapa Agenda Reformasi …hlm. 143

20A. Malik Fadjar, Menyiasati Kebutuhan Masyarakat Modern terhadap Pendidikan Agama Luar Sekolah, Seminar dan Lokakarya: “Pengembangan Pendidikan Islam Menyongsong Abad 21”, IAIN, Cirebon, tanggal, 31 Agustus s/d 1 September 1995, hlm. 4

21A. Malik Fadjar, Menyiasati Kebutuhan …, hlm. 4

22yaitu pendidikan yang menurut Vernon Smith, memiliki ciri : Pertama, ada suatu kumpulan pengetahuan dan keterampilan penting tertentu yang musti dipelajari anak-anak; Kedua,
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dialami pendidikan Islam di Indonesia sampai dekade ini. Madrasah, pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan Islam yang lain masih menganut sistem lama, yaitu kurikulum ditetapkan merupakan paket yang harus diselesaikan, kurikulum dibuat tanpa atau sedikit sekali memperhatikan relevansinya dengan kondisi sosial masyarakat bahkan sedikit sekali memperhatikan dan mengantisipasi perubahan zaman, sistem pembelajaran berorientasi atau berpusat pada guru.

Memang pendidikan tradisional telah menjadi sistem yang dominan di tingkat pendidikan dasar dan menengah sejak paruh kedua abad ke-19, dan mewakili puncak pencarian elektik atas satu sistem terbaik. Pendidikan tradisional bukan merupakan sesuatu yang salah atau kurang baik, tetapi merupakan model pendidikan yang berkembang dan sesuai dengan tuntutan zamannya, yang tentu memiliki kelebihan dan kelemahan dalam memberdayakan manusia, tetapi apabila diharapkan dengan tuntutan perubahan peradaban kurang relevan.

Menurut Shipman sebagaimana yang dikutip Azyumardi Azra, menyatakan bahwa fungsi pokok pendidikan dalam peradaban masyarakat modern, yaitu: a) sosialisasi, b) pembelajaran [schooling], dan c) pendidikan

23

[education].
Ketiga fungsi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:


tempat terbaik bagi sebagian besar anak untuk mempelajari unsur-unsur ini adalah sekolah formal, dan; Ketiga, Cara terbaik supaya anak-anak bisa belajar adalah mengelompokkan mereka dalam kelas-kelas yang ditetapkan berdasarkan usia mereka. Lihat, Vernon Smith, dalam Paulo Freire,dkk., Menggugat Pendidikan Fundamental Konservatif Liberal Anarkis, Terj., Omi Intan Naomi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)., hlm. 164-165

23 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 2002)., hlm. 32
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anak didik ke dalam nilai-nilai kelompok atau nasional yang dominan. Kedua, pembelajaran [schooling] mempersiapkan mereka untuk mencapai dan menduduki posisi sosial-ekonomi tertentu dan, karena itu, pembelajaran harus dapat membekalai peserta didik dengan kualifikasi-kualifikasi pekerjaan dan profesi yang akan membuat mereka mampu memainkan peran sosial-ekonomis dalam masyarakat. Ketiga, pendidikan merupakan "education" untuk menciptakan kelompok elit yang pada gilirannya akan memberikan sumbangan besar bagi kelanjutan program pembangunan.

Mencermati fungsi pokok pendidikan dalam peradaban masyarakat modern yang dikemukakan di atas, sesungguhnya lembaga pendidikan khususnya yang berada di bawah Kementerian Agama haruslah mengambil peran yang jelas dalam rangka membangun peradaban modern. Menurut catatan Kementerian Agama, lembaga pendidikan yang berada dalam naungan Kementerian Agama dapat dilihat dalam daftar berikut ini:

Tabel 1.

Jumlah lembaga pendidikan yang berada dalam naungan Kementerian Agama

	No
	Jenis LPI
	Jumlah LPI

	1
	Raudlatul Athfal (RA)
	27.978

	2
	Madrasah Ibtidaiyah (MI)
	23.678

	3
	Madrasah Tsanawiyah (MTs)
	16.283

	4
	Madrasah Aliyah (MA)
	7.260

	5
	Pondok pesantren se-Indonesia
	27.290

	
	
	Jumlah Santri 3.654.096

	6
	Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT)
	73.834

	
	
	Jumlah Santri 4.345.914

	7
	Taman Pendidikan Al-Quran
	123.271

	
	
	Jumlah Santri 7.121.304


Sumber: Buku Statistik Pendidikan Islam Tahun 2014-2015 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI.
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Berkenaan dengan fokus penelitian ini, maka dapat digambarkan keberadaan pendidikan Islam di Bengkulu, tumbuh dan berkembang sejalan dengan masuk dan berkembangnya Islam di kawasan ini. Penyiar agama Islam yang terutama adalah para pedagang yang berasal dari Aceh, Banten, dan yang terbanyak dari Sumatera Barat. Sambil berdagang mereka memilih tempat tinggalnya di daerah tersebut, lalu mengajarkan Islam kepada penduduk. Seperti juga di daerah lain, mereka menyebarkan Islam melalui pemimpin-

pemimpin masyarakat setempat. 24

Sistem dan metode pendidikan Islam dilaksanakan sama seperti di

daerah Minangkabau.25 Pada tiap-tiap negeri (desa) kaum Muslimin mendirikan sebuah masjid untuk mengerjakan salat Jumat dan pada tiap-tiap kampung mereka dirikan surau (disebut juga langgar) untuk tempat mengaji al-Qur’an dan tempat mengerjakan salat lima waktu. Menurut adat kebiasaan kaum Muslimin, surau (langgar) selalu diramaikan oleh anak-anak dan orang

tua untuk belajar mengaji atau pengetahuan keislaman. 26

Pendidikan Islam di Bengkulu banyak di pengaruhi oleh Organisasi kemasyarakatan Islam bersekala nasional yang hadir di Bengkulu pada awal


24Terdapat pula catatan lain mengenai hal ini, dijelaskan bahwa "Masuknya Islam ke Bengkulu melalui lima pintu yaitu ; pintu pertama melalui kerajaan Sungai Serut yang dibawa oleh ulama Aceh Tengku Malim Mukidim, pintu kedua melalui perkawinan Sultan Muzafar Syah dengan putri Serindang Bulan, inilah awal masuknya Islam ke tanah Rejang pada pertengahan abad XVII. Pintu ketiga melalui datangnya Bagindo Maharajo Sakti dari Pagaruyung ke kerajaan Sungai Lemau pada abad XVII, pintu keempat melalui dakwah yang dilakukan oleh dai-dai dari Banten, sebagai bentuk hubungan kerjasama kerajaan Banten dan kerajaan Selebar, pintu kelima masuknya Islam ke Bengkulu melalui daerah Muko-muko setelah menjadi kerajaan Mukomuko Lihat Badrul Munir Hamidy, Makalah; Masuk dan Berkembangnya Islam di Daerah Bengkulu, Panitia Penyelenggara STQ Nasional, 2004

25Bandingkan dengan Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:

Hidakarya Agung, 1985), hlm. 33-41.

26M. Ikram, Sejarah Pendidikan Daerah Bengkulu, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 1980-1981, (Jakarta: 1982), hlm. 25-26.
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abad ke-20 seperti Sarikat Islam (SI), Muhammadiyah, dan Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI). SI memang organisasi pertama yang sempat hadir di Bengkulu, tetapi kemudian tidak terdengar kiprahnya dalam perkembangan pendidikan di Bengkulu. Fokus kegiatan organisasi ini di Bengkulu adalah bidang dakwah dan pendidikan, untuk memenuhi tenaga mubalig dan pendidiknya secara organisatoris cabang Muhammadiyah Bengkulu mendatangkan kader-kadernya dari Minang, terutama dari tamatan Sumatra Thawalib dan kemudian dari pengurus pusat Muhammadiyah di Yogyakarta yang secara berkala menugaskan alumni-alumni Kulliatul

Mualliminnya.27

Ada dua pesantren Muhammadiyah yang pertumbuhannya agak kurang menggembirakan yaitu Pesantren Muhammadiyah Curup dan Islamic Centre Muhammadiyah Al-Mubaarak. Sementara pesantren Muhammadiyah Curup belum dapat dilakukan pembinaan yang berarti dan kondisinya hanya sekedar mampu bertahan. Namun Islamic Centre Al-Mubaarak Bengkulu PWM telah meremajakan kepengurusannya dan tahun 2015 ini didirikan MAM Al-Mubaarak. Sementara Persatuan Tarbiyah Islamiyah di Provinsi Bengkulu berhasil mengembangkan usaha pendidikannya sampai ke Curup dan Air Rambai. Di Curup, tepatnya di Pasar Baru, didirikan Madrasah Tarbiyah Islamiyah pada tahun 1938. Madrasah ini merupakan lembaga


27Amnah Qurniati, Sejarah Pendidikan Islam di Bengkulu, (Disertasi Doktor UIN Sunan Kalijaga, 2017. tidak di Terbitkan)., hlm. 129
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pendidikan formal tertua di Curup. Dua tokoh sentral yang berpengaruh dalam

pendidikan ini adalah Zaidin Burhany dan Muhammad Saleh. 28

Sementara itu pada tahun 1968 Perguruan Thawalib resmi dibuka.

Mulanya proses pembelajaran menumpang di gedung SPG Negeri Bengkulu. Pada tahun 1970 perhatin masyarakat terhadap Thawalib cukup tinggi, banyak siswa yang datang dari Bengkulu Utara, Bengkulu Selatan, Rejang Lebong, bahkan dari luar Provinsi Bengkulu. Sekolah tersebut dipimpin oleh Zakaria Labay sekaligus sebagai tenaga pengajar. Guru-guru lainnya ialah Sofian Sori, Nawawi Nada, Ridwan Manani, Nazaruddin Idris, Syahbudin HS, dan Ki. Zayadi Noor. Bentuk lembaga pendidikannya ialah sekolah, dengan pembelajaran klasikal, dan kurikulum yang digunkan sama dengan yang digunakan Thawalib Padang Panjang, yaitu 80% agama dan 20 % umum. Pada tahun 1975 thawalib Bengkulu diresmikan oleh pengurus Thawalib padang panjang, sehingga bernama Perguruan Thawalib padang Panjang Cabang Bengkulu. Pada tahun 1977 ada usaha untuk membuka Fakultas Da’wah dan Publikasi oleh Drs. Imam Tauhid bersama Drs. Mukhtaridi Baijuri, tapi hanya berjalan satu tahun, karena Imam Tauhid pindah ke Palembang. Meskipun Perguruan ini sekarang sudah tutup, tapi sudah melahirkan banyak alumni. Diantara mereka ialah, Dr. Daimun Hambali. MP.d, Drs. H. Mardi Ahmad, Drs. H. Anwar Ali, H. Syafrudin Zakaria Labay

Lc, Drs. Syafrizal Rahimi, Dra. Miswanti Yuli dan lain lain.29


28 Amnah Qurniati, Sejarah Pendidikan... hlm. 130
29 Amnah Qurniati, Sejarah Pendidikan…131
16

Pada tahun 2000 hingga 2016 telah berdiri pula Pondok Pesantren lainnya seperti Pondok Pesantren Darussalam Kepahiang, Pondok Pesantren Darussalam Kota Bengkulu, Pondok Pesantren Hidayatullah dan masih banyak lagi pondok pesantren yang di dirikan baik oleh organisasi, maupun perorangan. Selain lembaga pendidikan yang didirikan oleh organisasi-organisasi tersebut, ada pula beberapa yang didirikan oleh perorangan yaitu Madrasah Cipta Mulia Muara Aman dan Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Kota Bengkulu. Melihat perkembangan pondok pesantren yang berada di provinsi Bengkulu dari masa kemasa, maka tampak sesungguhnya keberadaan lembaga ini sudah ada sejak lama. Pertumbuhan dan perkembangannya juga memberikan kontribusi bagi pembangunan sumber daya manusia di provinsi Bengkulu.

Meskipun demikian, keberadaan pesantren belum dirasa secara maksimal bagi pembentukan karakter masyarakat. Hal ini ditandai dengan masih banyak perilaku menyimpang dari pengaruh peradaban modern yang sangat memprihatinkan. Menurut data yang diperoleh, pengguna narkoba di Bengkulu hingga tahun 2015 mencapai angka yang luar biasa, hingga 4,5 juta orang. Mirisnya 75 persen diantaranya adalah kalangan pelajar dan pekerja. Sisanya 25 persen pengangguran. Demikian juga halnya dengan Angka kenakalan remaja, Data dari Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Provinsi Bengkulu menyebutkan hingga tahun 2013 hampir menembus angka 600-an yang jika dikalkulasikan dengan hari maka setiap hari minimal 2 kasus kenakalan remaja yang masuk kepada pihak berwajib. Pada aspek kriminalitas
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se Provinsi Bengkulu selama 2016, khusus yang ditangani Polda Bengkulu dan jajaran Polres mencapai 4.028 kasus, peristiwa kriminalitas ini meningkat berkaitan dengan minuman keras. Maraknya perdagangan minuman keras juga memicu peningkatan tindakan kriminalitas lainnya. Selain itu, pencurian bermotor atau “curanmor” menduduki nomor teratas dalam beberapa jumlah laporan. Setidaknya dalam data Jumlah Gangguan Kamtibmas Perjenis Tindak Pidana Tahun 2016 ini, mencapai 676 kasus. Sebelumnya tahun 2015 hanya mencapai 309 kasus. Laporan kasus asusila juga meningkat. Tahun

30

sebelumnya 258 laporan kasus, kini menjadi 267 laporan kasus.

ada banyak sekali data-data, baik itu dari media cetak maupun elektronik yang menggambarkan banyaknya remaja yang terlibat dalam kenakalan seperti terlibatnya remaja dalam seks bebas, narkoba, tawuran antar pelajar, sikap anarkis remaja yang tergabung dalam geng motor, pornografi, dan masih banyak lagi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fenomena yang akhir-akhir ini marak terjadi. Beberapa kasus tersebut berupa tindakan kriminalitas seperti mencuri, menggunakan obat-obatan terlarang, free sex, tawuran dan lain sebagainya. Sepanjang tahun 2014 Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima pengaduan kejahatan yang dilakukan anak sebanyak 1.851, angka ini meningkat dari tahun 2013 yang hanya berjumlah 730 kasus. Hampir 52 persen dari angka itu adalah kasus pencurian yang


30 Lebih lanjut lihat http://harianrakyatbengkulu.com/ver3/2015/05/12/pengguna-narkoba-
45-juta-orang/ diakses tanggal 30 Desember 2016 lihat, http://www.pksnongsa.org/2014/02/kenakalan-remaja-meningkat-aleg-pks.html. diakses tanggal

30 Desember 2016, lihat juga. http://www.radarbengkuluonline.com/featured/setahun-4-028-kasus-se-provinsi-bengkulu.html/ diakses tanggal 30 Desember 2016
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diikuti
dengan
kasus
kekerasan,
perkosaan,
narkoba,
judi
serta

penganiayaan.31

Fenomena lainnya yang dirasakan pondok pesantren khususnya di Provinsi Bengkulu akibat sebagai implikasi dari peradaban modern adalah terjadinya pergeseran makna pendidikan pesantren bagi masyarakat, secara sosiologis digambarkan keadaan suatu masyarakat dalam konteks perubahan termasuk pendidikan, ada kecendrungan berfikir rate of return (nilai imbalan). Kecendrungan ini terjadi disebabkan pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi, baik modal maupun manusia (human capital and capital investmen) untuk membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan sekaligus mempunyai kemampuan produktif di masa depan yang diukur dari tingkat penghasilan yang diperolehnya. Artinya, perubahan yang terjadi di dalam masyarakat dalam bidang yang lain mempengaruhi pula pandangan dan pilihan masyarakat terhadap pendidikan.

Selanjutnya juga dialami oleh adalah memudarnya watak kemandirian yang menjadi ciri khas pesantren dan sebagai pembeda dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya, ini terjadi karena tuntutan modernitas dari sisi kebijakan pendidikan nasional dan juga untuk merespon paradigm rate of return dimana pendidikan merupakan investasi masa depan dan juga modal


31Selanjutnya juga tercatat menurut KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) bahwa tahun 2010 tercatat ada 102 kejadian tawuran dengan korban meninggal 17 orang. Sementara tahun 2011 menurun hanya ada 96 kasus dengan korban meninggal 12. Dan untuk tahun 2012 ada 103 kasus tawuran dengan jumlah korban tewas 17 orang . Data ini meningkat 16 % dari tahun 2013, dan menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak (KPAI), faktor penyebab dari tindakan kriminal ini adalah dari lingkungan terdekat dari anak, salah satunya adalah keluarga, dalam hal ini berkenaan dengan pola asuh orang tua terhadap anak. Lihat lebih lanjut dalam ”Peran masyarakat Terhadap Perlindungan Anak yang Berhadapan dengan Masalah Hukum” (Makalah tidak di publikasikan: Universitas Islam Kediri, 2015), lihat juga Laporan Wartawan Reza Aditiya, ”Sepanjang 2014, Kejahatan Anak Meningkat”, Tempo, 31 Desember 2014, hlm. 5
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masa depan tersebut, hal yang paling kentara tampak adalah pendirian pendidikan formal (madrasah/sekolah), dari seluruh pesantren yang ada di Provinsi Bengkulu, hanya 4 pesantren yang tidak mendirikan pendidikan formal ini, hal ini tentunya juga berakibat pada mengendurnya tradisi, kurikulum, pola/sistem pembelajaran pesantren. Sehingga fokus utama pengembangan adalah sekolah formalnya. Sebab ini terkait dengan layak atau tidaknya alumninya dalam kompetisi peluang kerja. Fenomena ini di satu isi merupakan respons positif karena berhasil memadukan pendidikan modern ke dalamnya. Tetapi, di sisi lain, perkembangan ini sangat mengkhawatirkan fungsi akademik pesantren sebagai pencetak ulama dan ahli-ahli agama yang

unggul.32

Kondisi pesantren di Provinsi Bengkulu saat ini juga mengalami pergeseran dari kepemimpinan, di pesantren kepemimpinan seorang Kiyai

sebagaimana yang telah digambarkan Ziemek33 adalah kepemimpinan karismatik yang mempunyai kewenangan penuh untuk mengelola pesantren yang didirikannya, Kiyai berperan sebagai perencana, pelaksana dan pengevaluasi terhadap semua kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren. Pada sistem yang seperti ini, Kiyai memegang pimpinan mutlak dalam segala hal. Kepemimpinan kiyai secara sosiologis peran dan fungsi sangatlah penting, Ia memiliki kedudukan kultural dan struktural yang tinggi di mata masyarakatnya. Realitas ini memungkinkan Kiyai berkontribusi besar terhadap aneka problem keumatan. Peran kepemimpinan Kiyai tidak hanya


32Suparman Ibrahim Abdullah (ed.), M a’had ‘Aly: Profil Pendidikan Tinggi Pondok Pesantren di Indonesia, (Responsible Development International RDI), 2005), hlm. 4-5

33 Zeimek. Pesantren dan perubahan sosial. (Jakarta: P3M, 1986)., hlm, 138
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terbatas pada aspek spiritual, namun juga aspek kehidupan sosial yang lebih

luas.34

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini menjadi penting untuk

menganalisis mengenai pondok pesantren dan peradaban modern35, meskipun terdapat beberapa kajian yang telah membahas mengenai peradaban modern, namun belum ditemukan pokok bahasan yang berkenaan dengan pandangan atau sikap serta respon pondok pesantren terhadap fenomena tersebut, dengan fokus kajian pada eksistensi dan potensi pondok pesantren dalam menghadapi nilai-nilai peradaban modern di provinsi Bengkulu.

B. Batasan Masalah

Beberapa penjelasan terdahulu memperlihatkan bahwa perkembangan peradaban modern memberikan dampak yang luar biasa bagi pembentukan karakter remaja, dan tentunya hal ini juga menantang lembaga pendidikan agar dapat menciptakan situasi dan kondisi yang mampu menjawab tuntutan dari perubahan zaman. Responsibilitas Pondok Pesantren tidak hanya sebatas transformasi lembaga dan juga pengetahuan semata, melainkan juga harus didukung dengan inovasi yang bermuara pada pembentukan karakter anak didik yang siap dalam menghadapi tantangan zaman.


34Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah (Jakarta: LP3ES. 1986)., hlm. 109

35Peradaban adalah bagian-bagian dari kebudayaan yang tinggi, halus, indah, dan maju. Sedangkan Pengertian peradaban yang lebih luas adalah kumpulan sebuah identitas terluas dari seluruh hasil budi daya manusia, yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia baik fisik (misalnya bangunan, jalan), maupun non-fisik (nilai-nilai, tatanan, seni budaya maupun iptek), yang teridentifikasi melalui unsur-unsur obyektif umum, seperti bahasa, sejarah, agama, kebiasaan, institusi, maupun melalui identifikasi diri yang subjektif. Istilah Peradaban ini sering dipakai untuk menunjukkan pendapat dan penilaian kita pada perkembangan dari kebudayaan dimana pada waktu perkembangan kebudayaan mencapai puncaknya yang berwujud unsur-unsur budaya yang halus indah, tinggi, sopan, luhur, dan sebagainya, maka masyarakat pemilik kebudayaan tersebut dikatakan telah memiliki peradaban yang tinggi (mengenai hal ini akan dibahas secara khusus pada Bab II Disertasi ini-Pen)
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Salah satu tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan dewasa ini

adalah tantangan budaya baru (New Culture), menurut Muhammad Anwar36, Budaya atau kebudayaan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia dan selalu ada kapan dan di manapun manusia berada. Manusia baik sebagai makhluk biologis maupun sebagai makhluk pribadi dan sosial adalah pendukung dan pelaku kebudayaan. Karena budaya merupakan bagian lingkungan yang diciptakan dan dialami oleh manusia.

Modernisasi yang dilaksanakan dalam proses pembangunan di Indonesia dengan menggunakan unsur-unsur kebudayaan Barat telah membawa kemajuan cukup pesat di bidang sains dan teknologi, pendidikan dan ekonomi sehingga tingkat kecerdasan dan taraf hidup masyarakat meningkat. Tetapi di samping dampak positif tersebut, budaya modern Barat yang dibangun di atas pandangan dan kepentingan praktis-pragmatis-sekularistik telah menggeser nilai-nilai kerohanian dan moral sehingga aspirasi agama dan moral tidak menjiwai proses pembangunan dan

modernisasi37.

Peranan Pondok Pesantren dalam lintasan sejarah bangsa Indonesia memiliki ruang gerak yang cukup panjang, mulai dari masa sebelum kemerdekaan hingga saat ini (Orde Reformasi), Dalam sejarah pesantren disebut sebagai ”Bapak” dari pendidikan Islam di Indonesia, didirikan karena ada tuntutan dan kebutuhan zaman. Hal ini bisa dilihat dari perjalanan sejarah, dimana pesantren dilahirkan atas dasar kesadaran kewajiban dakwah


36Muhammad Anwar, Modernisasi Pesantren: Pergeseran Tradisi Dan Pudarnya Kyai,

Jurnal Studia Islamika, Vol. 10, No. 1, Juni 2013: hlm , 19-42

37 Suyuthi Pulungan, J., Universalisme Islam, (Jakarta: Moyosegoro Agung, 2002).
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Islamiyah, yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam sekaligus

mencetak kader-kader ulama atau da’i.38

Sungguhpun demikian, dengan dinamika dan perkembangan zaman serta situasi yang terjadi, tidak sedikit tantangan dan tuntutan yang mengharuskan pesantren segera melakukan upaya-upaya pembenahan dan langkah pengembangan ke depan yang lebih baik. Selain terkait unsur-unsur pokok yang ada di dalam pesantren, masalah pemulihan citra pesantren yang beberapa tahun terakhir ini sempat “tercoreng” akibat aksi-aksi brutal

segelintir orang pelaku teror39 yang dikait-kaitkan dengan pesantren tertentu, merupakan sesuatu yang juga harus dipikirkan dan diantisipasi secara serius. Hal ini sangat penting demi mewujudkan potensi pesantren sebagai pusat peradaban muslim di Indonesia, sekaligus untuk menampilkan wajah Islam Indonesia di mata dunia internasional yang santun dan toleran sesuai dengan jiwa pesantren, serta dapat menjadi penebar rahmat dan kedamaian bagi umat manusia.

Bahan penelitian ini dibatasi pada Pondok Pesantren yang berada di Provinsi Bengkulu, sementara lembaga pendidikan Islam lainya seperti madrasah dan sekolah umum yang berciri khas Islam, terutama Sekolah


38 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Raja Grafindo Persada, 2004,
hlm.138

39Dalam sambutan pada Penutupan Musyawarah Nasional III Himpunan Alumni Santri Lirboyo (Himasal) dan Rakernas Lembaga Ittihadul Muballighin (LIM) di Pesantren Lirboyo, Kediri, Senin 25 Mei 2015, Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin menolak adanya tuduhan pesantren sebagai sarang teroris berjubah agama. Hal itu dinilainya sebagai generalisasi yang tidak berdasar, bahwa adanya satu dua terdakwa kasus teror yang merupakan alumni pesantren tertentu, lalu dianggap mewakili seluruh santri pesantren. Hasil penelitian Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama menunjukan bahwa ada hubungan yang erat antara penguasaan ilmu keagamaan dengan penghindaran tindakan kekerasan atas nama agama. Artinya, lanjut Menag, semakin mendalam pengetahuan keagamaan seseorang, maka dia akan semakin menghindar untuk melakukan tindakan kekerasan atas nama agama. Lihat Harian Republika. 2015
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Umum (Terpadu) hanya dijadikan sebagai bahan perbandingan saja. Mengenai respon Pondok Pesantren dalam membangun peradaban modern difokuskan pada dua aspek utama, yaitu sosiologis dan antropologis. Aspek sosiologis dijabarkan dalam bentuk sejarah, eksistensi dan sosio-geografis masyarakat Bengkulu. Pada aspek ini juga akan dijelaskan mengenai intisari peradaban Islam yaitu Tauhid yang memiliki dua dimensi yaitu Metodologis yang

memuat kesatuan, rasionalisme, dan toleransi40 dan Konsep (isi). Aspek antropologis lebih diarahkan pada keberadaan lembaga pendidikan yang berada dan bersumber dari masyarakat, nilai-nilai yang hidup di dalamnya, hingga bagaimana cara lembaga memahami dan memaknai nilai-nilai yang hidup ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu maka pendekatan penelitian ini diarahkan pada Sosiologis dan Antropologis.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu dalam menghadapi nilai-nilai peradaban modern?

2. Bagaimana respon Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu terhadap nilai-nilai peradaban Modern?

3. Apa Potensi di Provinsi Bengkulu Pondok Pesantren dalam menghadapi nilai-nilai peradaban Moderen?


40Isma’il R. Al-Faruqi dan Lois Lamya Al-Faruqi, Atlas Budaya Islam: Menjelajah Khazanah Peradaban Gemilang, diterjemahkan dari TheCultural Atlas of Islam,(Bandung: PenerbitMizan, 2001), hlm. 109-126
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4. Bagaimana Strategi Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu dalam menjaga eksistensinya dalam menghadapi nilai-nilai peradaban Moderen?

D. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Analisis pandangan Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu dalam menghadapi nilai-nilai peradaban modern

2. Analisis respon Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu terhadap nilai-nilai peradaban Modern

3. Apa Potensi di Provinsi Bengkulu Pondok Pesantren dalam menghadapi nilai-nilai peradaban Moderen?

4. Bagaimana Strategi Pondok Pesantren di Provinsi Bengkulu dalam menjaga eksistensinya dalam menghadapi nilai-nilai peradaban Moderen?

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut:

1. Memberikan rumusan-rumusan mengenai fenomena peradaban modern, pandangan Islam mengenai peradaban modern, sejauh mana kesiapan lembaga pendidikan dalam menghadapi peradaban modern serta memberikan gambaran bagi lembaga pendidikan Islam dalam hal mempersiapkan diri dalam membangun peradaban Islam Modern

2. Peranan lembaga pendidikan Islam dalam membangun peradaban Islam modern dapat dijadikan sebagai instrument dalam pengelolaan lembaga pendidikan yang siap menghadapi perubahan zaman.
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F. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian yang telah ditelusuri, belum ditemukan bahasan yang sama seperti pokok bahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, namun ada beberapa penelitian yang telah dilakukan baik dalam bentuk jurnal maupun disertasi yang hampir mendekati dengan pokok bahasan pada penelitian ini, sebagai berikut:

1. Muhammad Abdul Karim41, Pengaruh Islam dalam Pembinaan Moral Bangsa; Telaah Akulturasi Budaya Islam-Indonesia, 2003. Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan moral Islam di Indonesia sudah dimulai sejak masuknya Islam di Indonesia yang dibawa melalui dakwah, dan perkembangan pemikiran Islam di Indonesia sejalan dengan perkembangan budaya itu sendiri yang tunduk pada hukum (survival of the fittest) yang timbul karena pengaruh dari dalam dan dari luar. Selain itu, ungkapan dari pancasila itu sendiri juga berasal dari Islam, hal ini dapat diketahui, bahwa peradaban Islam sudah dapat diterima dan dijadikan sebagai pedoman dalam membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bukti-bukti bahwa Islam berpengaruh dalam kontek peradaban adalah dapat dilihat dari empat aspek, yaitu teologi, antropologi, kosmologi dan eskatologi.


41Muhammad Abdul Karim, Pengaruh Islam dalam Pembinaan Moral Bangsa; Telaah Akulturasi Budaya Islam-Indonesia, Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta, 2003.. Tidak diterbitkan
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2. M. Nasir Budiman42, Pendidikan Moral Qurani: Strategi Belajar dan Mengajar pada MAN se Daerah Aceh, 1996. Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persoalan terjadinya liberalisasi dalam system pendidikan yang ada di Indonesia, dan indoktrinasi yang miskin akan nilai-nilai qurani menjadi salah satu penyebab terjadinya krisis akhlak pada peserta didik, karena itu ia menawarkan strategi belajar mengajar dan evaluasi yang dikosntruk dari nilai-nilai yang terkandung dalam Al-quran. Ia menawarkan empat konsep dasar strategi dalam belajar mengajar qurani, yaitu tafakkur, tadabbur, tazakkur, dan tafaqquh. Keempat hal ini ditelaah dengan menggunakan metode tafsir ta’wil (metafora), dan keempat hal ini dapat diterapkan di MAN se Daerah Aceh pada seluruh mata pelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar nilai-nilai yang (Living Value) hidup bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.

3. Muh. Saerozi43, Politik Pendidikan Agama dalam Era Pluralisme; Telaah Historis terhadap Kebijaksanaan Pendidikan Agama Konfensional di Indonesia, 2003. Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan empat temuan pada kebijaksaaan pendidikan agama di Indonesia, yaitu: Temuan pertama, kebijaksanaan pendidikan agama yang sedang berlangsung di


42M. Nasir Budiman, Pendidikan Moral Qurani: Strategi Belajar dan Mengajar pada MAN se Daerah Aceh, Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996. Tidak diterbitkan

43 Muh. Saerozi, Politik Pendidikan Agama dalam Era Pluralisme; Telaah Historis terhadap Kebijaksanaan Pendidikan Agama Konfensional di Indonesia, Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. Tidak diterbitkan
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Indonesia berpola konfesional, maksudnya, negara memberikan legitimasi pendidikan agama untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan subjek didik pada setiap agama. Temuan kedua, kebijaksanaan pendidikan agama konfesional mempunyai akar sejarahnya dalam kebijaksanaan segregasi fisik terhadap pemeluk agama yang dilakukan oleh penguasa-penguasa kolonial. Proses perubahannya tampak dalam penggantian kebijaksanaan segregasi fisik dengan desegregasi yang disertai pengijinan pendidikan agama di sekolah pemerintah. Temuan ketiga, kebijaksanaan Portugis dan VOC terhadap Kelompok Keyakinan Minoritas berpola dominasi. Kebijaksanaan Pemerintah Hindia Belanda berpola penerlantaran terhadap mereka. Indonesia pascamerdeka berupaya menciptakan kebijaksanaan pendidikan agama yang lebih ideal, tetapi fenomena kolonial yang mendominasi atau menerlantarkan Kelompok Keyakinan Minoritas masih terjadi. Temuan keempat, Indonesia memerlukan kebijaksanaan pendidikan agama yang memberdayakan Kelompok Keyakinan Minoritas, sehingga negara bersih dari pola dominasi atau penerlantaran. Pola pemberdayaan ini diusung dari konsep "pluralisme agama konfesional".

4. Rahmat Rais44, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah: Studi Pengembangan Madrasah pada MAN 1 Surakarta, 2007. Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan pada tingkat mikro, guru, karyawan dan kepala madrasah sudah menjalankan tugas dan fungsi


44Rahmat Rais, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah: Studi Pengembangan Madrasah pada MAN 1 Surakarta, 2007. Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
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dengan baik, dan memiliki komitmen untuk pengembangan madrasah, pada tingkat makro jaringan yang dibuat madrasah ikut membantu dalam pengembangan madrasah, pada tingkat meso (menengah), para orang tua sudah terbangun trust dalam menyerahkan anaknya di madrasah, sebab madrasah menjadikan nilai-nilai Islam sebagai dasarnya.

5. Siti Ma’rifah45, Pesantren Sebagai Habitus Peradaban Islam Indonesia, 2015. Jurnal Penelitian, Vol. 10, No. 1, Februari 2016 pada Lembaga Kajian Sosial dan Agama Tasamuh Institute Kudus, Jawa Tengah, Indonesia. Hasil penelitian menggambarkan bahwa Pesantren merupakan sistem pendidikan Islam tradisional dan pribumi yang telah ada seiring dengan datangnya Islam di Indonesia. Keberadaan pesantren sebagai bagian dari pengajaran ajaran Islam menjadi denyut nadi perkembangan Islam itu sendiri. Sehingga, pesantren merupakan sistem pendidikan original yang telah membentuk keberagamaan dan perilaku masyarakat Muslim dari generasi ke generasi. Peradaban dan budaya masyarakat terbentuk oleh laku-laku sosial yang telah terinternalisasi ke dalam sebuah struktur sosial. Laku ini, menurut Bourdieu, disebut dengan habitus. Habitus dalam hal ini tercipta melalui proses sosialisasi nilai-nilai yang berlangsung lama, sehingga mengendap menjadi cara berpikir dan pola perilaku yang menetap di dalam diri manusia tersebut. Jika mengikuti alur berpikir ini, maka pesantren merupakan habitus sosial yang terbentuk dalam pola prilaku Muslim dalam kehidupan sosialnya. Sebagai habitus,


45Siti Ma’rifah, Pesantren Sebagai Habitus Peradaban Islam Indonesia, 2015. Jurnal Penelitian, Vol. 10, No. 1, Februari 2016 pada Lembaga Kajian Sosial dan Agama Tasamuh Institute Kudus, Jawa Tengah
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pesantren mempunyai sistem nilai yang terwariskan dari generasi ke generasi. Dalam tulisan ini, didapatkan beberapa sistem nilai pendidikan dan peradaban yang terbangun oleh pesantren, di antaranya kebersahajaan, pelestarian tradisi, budaya keilmuan, dan nasionalisme.

6. Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad46, Pesantren Sebagai Pusat Peradaban Muslim: Pengalaman Indonesia untuk Asia Tenggara, dalam Pesantren dan Peradaban Islam. Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. Hampir semua studi tentang Islam di Nusantara selalu melibatkan jaringan keilmuan ulama mulai dari Haramayn hingga ke pelosok desa dimana pesantren muncul dan berkembang. Kenyataan ini memperkuat argumen bahwa jika tidak akan pesantren, maka peradaban Muslim di Asia Tenggara akan sirna, khususnya dalam bidang tradisi keilmuan. Sebab, pesantren telah menjadi ’markas’ dari semua ajaran Islam yang datang dari Timur Tengah. Sampai hari ini, jaringan keilmuan ini telah membangun satu fondasi keilmuan terhadap keberadaan Islam di Asia Tenggara. Dalam studi ini juga ditemukan bahwa keutamaan perkembangan Islam di Asia Tenggara sangat besar diwarnai oleh corak yang diajarkan di pesantren. Jika ada asumsi yang mengatakan bahwa fiqih yang dianut oleh Muslim di Asia Tenggara adalah fiqih a la Syafi‘i, akhlak melalui pola Al-Ghazzali, dan teologi didasarkan pada pemahaman Asy‘ari, maka semua pemikiran ini lebih banyak disemai di pesantren. Pesantren dapat menjadi pusat


46Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad, Pesantren Sebagai Pusat Peradaban Muslim: Pengalaman Indonesia untuk Asia Tenggara, dalam Pesantren dan Peradaban Islam. Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI
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peradaban muslim sebagai bagian dari kelanjutan konsep global ummat Konsep ini mengandaikan bahwa ummat Islam tidak pernah memiliki satu batasan budaya. Jadi, dia terus berekspansi ke seluruh penjuru dunia. Dalam konteks Asia Tenggara, pesantren telah menjadi ’penyambut dan pembina’ kebudayaan Islam sejak pertama kali agama ini datang kekawasan ini.

7. Fathor Rachman47, Menggagas Ideologi Peradaban Modern Melalui Pengembangan Tradisi Dan Nilai-Nilai Keadaban Pesantren, Jurnal Tadrîs Volume 10 Nomor 2 Desember 2015. Hasil penelitiannya menggambarkan bahwa Gagasan untuk menjadikan pesantren sebagai pusat peradaban muslim di Indonesia, kini dan di masa depan, jelas sangat memungkinkan. Sebab, pesantren adalah sub-kultur bangsa yang memiliki kedekatan dan kesamaan tradisi dengan pola pikir, sikap, dan perilaku bangsa Indonesia. Pesantren dengan segala tradisi dan nilai-nilai keadaban yang dimilikinya merupakan harapan bersama sekaligus salah satu alternatif untuk dijadikan pusat peradaban (center of civilized) bangsa Indonesia, melalui perannya dalam mendidik, mengajar dan memberdayakan masyarakat Indonesia secara umum, dan umat Islam khususnya, agar bisa generasi bangsa Indonesia yang betul-betul beradab, bermoral dan ber-nurani manusia. Pengembangan pesantren sebagai bagian dari budaya Islam Indonesia, dan menjadikan tradisi dan nilai-nilainya sebagai ideologi dan nilai-nilai peradaban modern bangsa


47Fathor Rachman, Menggagas Ideologi Peradaban Modern Melalui Pengembangan Tradisi Dan Nilai-Nilai Keadaban Pesantren, Jurnal Tadrîs Volume 10 Nomor 2 Desember 2015
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Indonesia akan bisa mencapai titik terang bila kita kembali pada pola-pola dasar pendidikan pesantren di awal perkembangannya yang telah mampu menjadikan bangsa Indonesia yang khas, berbudaya, dan memiliki nilai-nilai keadaban yang luhur.

8. Mohamad Kholil48, MenggagasPesantren sebagai Pusat Peradaban Muslim di Indonesia, Jurnal Media Akademika, Vol. 26, No. 3, Juli 2011. Pada penelitian ini Kholil menjelaskan bahwa Pertama, gagasan menjadikan lembaga pesantren sebagai pusat peradaban muslim di Indonesia adalah sesuatu yang sangat beralasan. Alasan tersebut setidaknya dapat dijelaskan melalui 2 (dua) sudut tinjauan, yaitu dari sudut tinjauan historisitas pesantren dan sudut tinjauan kefilsafatan pendidikan yang berlaku di pesantren. Secara historis, pesantren merupakan sebuah institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia dengan banyak keunikan dan beragam potensi yang meniscayakan institusi tersebut dapat menjadi pusat peradaban muslim di Indonesia. Sedangkan secara filosofis, pesantren sejak awal berdirinya dibangun di atas landasan dan konsep dasar pendidikan yang bersifat holistik dan terpadu, dengan menempatkan aspek moralitas, ketuhanan, dan martabat kemanusiaan secara utuh sebagai hal yang substansial, sekaligus merupakan hakikat dan inti tujuan dari pendidikan. Etika dan norma-norma agama serta tradisi-tradisi agung dalam pesantren merupakan landasan sekaligus kerangka dasar yang dibangun di dalam setiap proses pendidikan, dalam rangka mengawal


48Mohamad Kholil, Menggagas Pesantren sebagai Pusat Peradaban Muslim di Indonesia, Jurnal Media Akademika, Vol. 26, No. 3, Juli 2011
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setiap tahap perkembangan potensi jasmani maupun rohani para santri atau peserta didik sebagai generasi bangsa.Kedua, upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka menjadikan pesantren sebagai pusat peradaban muslim di Indonesia setidaknya harus menggarap 4 (empat) unsur pokok, yaitu: rekonstruksi pendidikan pesantren, pembenahan sistem dan manajemen pesantren, penguatan kultur pesantren, dan dukungan kebijakan Pemerintah.

9. Diyah Yuli Sugiarti49, Strategi Pengembangan Pondok Pesantren Dalam Membangun Peradaban Muslim Di Indonesia, Jurnal Edukasi Universitas Islam 45 Bekasi Vol. 3, No. 1, Maret 2011. Penelitian Sugiharti menemukan bahwa keberadaan pesantren di Indonesia memiliki berbagai kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Bila dianalisa keempat unsur tersebut dengan SWOT, maka didapat nilai (1, 25 : 0,90). Ini menunjukkan bahwa pesantren di Indonesia berada pada kuadran pertama yang berarti pesantren di Indonesia memiliki kondisi yang menguntungkan sehingga mendukung kebijakan yang agresif (Growth Oriented Strategy). Maka ketika ada gagasan menjadikan pesantren sebagai pusat peradaban di Indonesia adalah suatu keniscayaan. Dan untuk mewujudkannya tentu dibutuhkan strategi umum (Grand Strategy) yang meliputi: (1) Memahami landasan dan konsep kebangkitan; (2) Merumuskan kembali tujuan pesantrren; (3) Membenahi sistem pendidikan pesantren; (4) Meningkatkan manajemen pesantren; (5) Meningkatkan kompetensi


49Diyah Yuli Sugiarti, Strategi Pengembangan Pondok Pesantren Dalam Membangun Peradaban Muslim Di Indonesia, Jurnal Edukasi Universitas Islam 45 Bekasi Vol. 3, No. 1, Maret 2011
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output pesantren; (6) Refungsionalisasi pesantren; (7) Membangun mitra kerjasama ke luar; (8) Meningkatkan peran pesantren; (9) Modernisasi dalam teknologi, informasi dan komunikasi; dan (10) Program unggulan di era globalisasi.

10. Syaiful Mustofa50, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Pesantren (Antara Idealita Dan Realita Di Era Modern), Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, 2013. Ia menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa Pertama, pesantren berhak, bahkan lebih berguna mempertahankan fungsi pokoknya sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan agama. Realita ini justru menjadi ciri khas pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional yang tetap bertahan di Indonesia, di tengah banyak Negara muslim tidak mampu menjaga eksistensi pendidikan semisal pesantren. Tapi mungkin diperlukan suatu tinjauan kembali sedemikian rupa sehingga ajaran-ajaran agama yang diberikan merupakan jawaban yang komprehensif atas persoalan makna hidup dan kehidupan, selain tentu saja disertai dengan pengetahuan secukupya tentang kewajiban praktis seorang Muslim sehari-hari. Kedua, pesantren harus tanggap dengan tuntutan-tuntutan hidup anak didiknya kelak dalam kaitannya dengan perkembangan zaman. Di sini pesantren dituntut dapat membekali mereka dengan kemampuan riil yang didapat melalui pendidikan dan latihan umum secara memadai. Di bagian ini pun, sebagaimana layaknya yang terjadi sekarang, harus tersedia jurusan-jurusan alternatif bagi anak didik


50Syaiful Mustofa, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Pesantren (Antara Idealita Dan Realita Di Era Modern), Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, 2013
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sesuai dengan potensi dan bakat mereka. Hal ini bisa terprogram dalam muatan kurikulum pesantren. Dalam menghadapi tantangan di era modernisasi, sebagai lembaga pendidikan, pesantren dituntut aktif memberi responsi positif. Bukan sebaliknya “membelakangi” modernisasi yang sudah melanda segala sisi kehidupan masyarakat dunia saat ini. Respon pesantren tentunya lebih menitikberatkan pada aspek nilai-nilai modernisasi yang bersifat universal, yakni peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi.

11. Rahmad Pulung Sudibyo51, Integrasi, Sinergi Dan Optimalisasi Dalam Rangka Mewujudkan Pondok Pesantren Sebagai Pusat Peradaban Muslim Indonesia, Jurnal Salam Universitas Muhammadiyah Malang, Volume 13 Nomor 2 Juli-Desember 2010. Penelitiannya mengungkap beberapa pertanyaan yaitu: 1). Seberapa besar potensi pondok pesantren sehingga dapat dijadikan pusat peradaban muslim Indonesia; 2). Peran apa saja yang dapat dilakukan pondok pesantren dalam rangka cara mewujudkan pondok pesantren sebagai pusat peradaban muslim Indonesia; dan 3). Bagaimana cara mewujudkan pondok pesantren sebagai pusat peradaban muslim Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa Jika ditinjau dari jumlah pondok pesantren dan santri serta potensi yang dimiliki pondok pesantren seharusnya mampu sebagai pusat peradaban muslim Indonesia. Identifikasi potensi dan integrasi diperlukan untuk melihat posisi suatu pondok pesantren saat ini dan mengdientifikasi permasalahan-


51Rahmad Pulung Sudibyo, Integrasi, Sinergi Dan Optimalisasi Dalam Rangka Mewujudkan Pondok Pesantren Sebagai Pusat Peradaban Muslim Indonesia, Jurnal Salam Universitas Muhammadiyah Malang, Volume 13 Nomor 2 Juli - Desember 2010
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permasalahan yang menghambat dalam proses menuju perkembangan ke arah pondok pesantren ideal. Sinergi keunggulan masing-masing pondok pesantren dapat dilakukan dalam semangat saling membesarka antar pondok pesantren. Sinergi dapat memanfaatkan teknologi informasi, sehingga membentuk jaringan antar pondok. Optimalisasi peran serta pembinaan berjenjang dan berkelanjutan diperlukan untuk memperbesar potensi dan peran yang semakin besar di masa yang akan datang.

12. Ahmad Asroni52, Pesantren Dan Globalisasi: Pribumisasi Peradaban Islam di Asia Tenggara. Jurnal Al-‘Adalah IAIN Jember Volume 17 Nomor 1 Mei 2014. Ia menjelaskan bahwa pesantren memiliki peran dan kontribusi yang besar dalam pembangunan peradaban Islam di Asia Tenggara. Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam asli (indigenous) dan tertua di Indonesia. Pesantren pernah menjadi satu-satunya institusi pendidikan milik masyarakat pribumi yang telah memberi kontribusi sangat besar dalam membentuk masyarakat melek huruf (literacy) dan melek budaya (cultural literacy). Di samping itu, pesantren juga dikenal sebagai basis perlawanan terhadap pemerintah kolonial. Banyak ulama pesantren dan santri yang berjihad melawan pemerintah kolonial. Sementara itu, di Malaysia, jaringan ulama yang banyak mendominasi sejarah awal gerakan Islam lebih banyak diperankan oleh para alumni pondok dan beberapa alumni Timur Tengah yang pernah belajar di pondok. Hal yang sama juga terjadi di Thailand Selatan, di mana


52Ahmad Asroni, Pesantren Dan Globalisasi: Pribumisasi Peradaban Islam di Asia Tenggara. Jurnal Al-‘Adalah IAIN Jember Volume 17 Nomor 1 Mei 2014
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ponoh telah memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan studi Islam di Asia Tenggara. Adapun di Filipina, diskusi mengenai Islam dan pesantren masih selalu mewarnai sejarah pendidikan Islam. Salah satu kontribusi penting pesantren adalah pengembangan bahasa Melayu dan Jawa. Tradisi pesantren telah menghasilkan dialektika pemikiran di Asia Tenggara.

G. Kerangka Teori

Guna melihat sejauh mana respon pondok pesantren terhadap nilai-nilai peradaban modern di Indonesia, maka dalam penelitian disertasi ini akan melihat dari berbagai fakta dalam sejarah Islam demikian juga halnya dengan aspek sosiologis. Disamping itu juga digunakan berbagai teori dari para ahli sejarah dan sosiologi sebagai landasan kajian disertasi ini.

Grand Teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merujuk pada teori Habitus yang di kemukakan oleh Pierre Bourdieu, dalam teori ini ia menjelaskan bahwa Systems of durable, transposable dispositions, structured structures predisposed to function as structuring structures, that is as

principle of the generation and structuring of practices53.

Lebih detail dari konsep ini adalah54 :

a) Habitus adalah sistem atau perangkat disposisi yang bertahan lama dan diperoleh melalui latihan berulang kali.


53Pierre Bourdieu, The Field Of Cultural Production, (Polity Press, Cambridge, 1993).,

hlm. 72

54 Siti Ma’rifah, Pesantren Sebagai…hlm. 356-357
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b) Lahir dari kondisi sosial tertentu dan karena itu menjadi struktur yang sudah diberi bentuk terlebih dahulu oleh kondisi sosial di mana dia diproduksikan.

c) Berfungsi sebagai kerangka yang melahirkan dan memberi bentuk kepada persepsi, representasi, dan tindakan seseorang dan karena itu menjadi structuring structures.

d) Sekalipun habitus lahir dalam kondisi sosial tertentu, ia bisa dialihkan ke kondisi sosial yang lain dan karena itu bersifat transposable.

e) Habitus bersifat pra-sadar (pre-conscious) karena ia tidak merupakan hasil dari refleksi atau pertimbangan rasional.

f) Ia lebih merupakan spontanitas yang tidak disadari dan tidak dikehendaki dengan sengaja, tetapi juga bukanlah suatu gerakan mekanistis yang tanpa latar belakang sejarah sama sekali. Ia bersifat teratur dan berpola, tetapi bukan merupakan ketundukan kepada peraturan-peraturan tertentu.

g) Habitus dapat terarah kepada tujuan dan hasil tindakan tertentu, tetapi tanpa ada maksud secara sadar untuk mencapai hasil-hasil tersebut dan juga tanpa penguasaan kepandaian yang bersifat khusus untuk mencapainya.

Habitus ini berbeda dengan pola budaya (cultural patterns), sebagaimana yang dikenal dalam terminologi sosiologi selama ini. Perbedaan utamanya adalah bahwa dalam pandangan antropologi budaya, kebudayaan sudah diterima sebagai given, sedangkan dalam habitus sangat ditekankan proses pembentukannya melalui latihan berulang kali (inculcation). Di sini,
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habitus terbangun dari sebuah pengalaman sosialisasi awal, di mana struktur

luar terinternalisasi ke dalam sebuah sistem sosial.55

George Ritzer menyebut dalam bahasa lebih sederhana, habitus sebagai “struktur mental atau kognitif” yang digunakan aktor untuk menghadapi kehidupan sosial. Aktor dibekali serangkaian skema atau pola yang diinternalisasikan yang digunakan untuk merasakan, memahami, menyadari dan menilai dunia sosial. Melalui pola-pola itulah actor memproduksi tindakan mereka dan juga menilainya. Secara dialektika, habitus

adalah “produk internalisasi struktur” dunia sosial.56 Identifikasi teori habitus dalam penelitian ini adalah kapasitas individu-individu yang membentuk perilaku bersama dan jaringan sosial dalam merespon nilai-nilai peradaban Modern. Kapasitas itu meliputi pola pikir, pola sikap, dan sinergisitas yang terjalin antar masing-masing individu yang berperan di Pesantren. Teori ini juga bermanfaat untuk merepresentasikan nilai-nilai sosial dan budaya yang berkembang dalam suatu masyarakat yang berpengaruh pada respon dan tindakan yang dilakukan dalam menghadapi nilai-nilai peradaban Moderen.

Guna lebih mudah dalam memahami penelitian ini, maka peneliti menyusun kerangka konseptual dengan mengacu pada pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan yang terdapat di dalamnya elemen-elemen pesantren menurut Zamakhsari Dhofier yaitu: Kiyai, Santri, Pondok, Masjid dan Kitab Kuning. Pada aspek nilai-Nilai peradaban Modern, peneliti


55David Swartz, Culture and Poer: the Sociology of Pierre Bourdueu (Chicago: The University of Chicago,1997), hlm. 103.

56 George Ritzer, dan Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Kencana, 2004)., hlm.
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mengacu pada pendapat Yusran Asmuni yang terdiri dari; Sains dan Teknologi, Persaingan Ekonomi, Moralitas, Globalisasi, Westernisasi, Universalisme, Politik dan Sosial budaya.

Kedua aspek tersebut menjadi fokus penelitian ini dengan menganalisis persepsi atau pandangan Kiyai terhadap nilai-nilai peradaban modern, secara teori pandangan terbagi dua yaitu positif dan negative. Melalui

persepsi tersebut, analisis juga dilakukan dengan memuat respon57 atas pandangan pesantren terhadap nilai-nilai peradaban modern, respon tersebut dapat dilihat dari dua hal, yaitu respon konfirmatif dan diskonfirmatif, selanjutnya akan dikonfirmasi melalui potensi yang dimiliki pesantren baik secara internal maupun eksternal dan diakhiri dengan strategi apa yang digunakan, apakah integrasi, intensif, diversivikasi atau defensive dalam menghadapi nilai-nilai peradaban modern tersebut.

Tahapan-tahapan pembahasan pada disertasi ini akhirnya akan ditemukan bagaimana eksistensi pondok pesantren dalam menghadapi nilai-nilai peradaban modern di Provinsi Bengkulu. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut:


57 Bimo Walsito, Psikologi Umum, (Yogyakarta: UGM. 1999). hlm. 55
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H. Sistematika Pembahasan

Disertasi yang berjudul Pondok Pesantren dan Peradaban Modern (Eksistensi Pondok Pesantren Di Provinsi Bengkulu Dalam Menghadapi Nilai-Nilai Peradaban Modern) yang difokuskan di lembaga pendidikan pesantren di provinsi bengkulu ini akan ditulis dalam V (Lima) bab yang terdiri dari beberapa kajian yang dianggap perlu.

Setelah membahas pendahuluan pada Bab I yang memuat mengenai latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, kerangka teori, maka pada Bab II akan membahas mengenai unsur yang terkandung dalam peradaban modern. Pada bahasan ini, peneliti akan menyajikan pengertian peradaban, unsur-unsur objektif seperti bahasa, sejarah, pola interaksi peradaban modern yang kemudian di simpulkan diakhir kajian.

Pada Bab II disertasi ini dikemukakan mengenai pandangan Islam terhadap peradaban Modern yang memuat peradaban Islam dalam Wacana Modernitas, karakteristik peradaban Islam dalam wacana modernitas, dan pendidikan Islam dalam dinamika peradaban modern, kemudian juga dibahas mengenai Eksistensi Pondok Pesantren yang membahas mengenai sejarah pondok pesantren, Kebijakan pemerintah mengenai pondok pesantren di Indonesia dan Pondok Pesantren dalam Arus Peradaban modern di Indonesia.

Pada Bab III ini, akan dibahas mengenai Metodologi Penelitian. Kajian utama pada bab ini akan memfokuskan pada jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek penelitian, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan instrument penelitian, teknik analisis data dan
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pertanggung jawaban peneliti. Pada bab ini juga disajikan mengenai wilayah penelitian.

Pada Bab IV ini dikemukakan mengenai hasil dan pembahasan penelitian, yang terdiri dari penyajian data hasil penelitian tentang pandangan dan Respon Pondok Pesantren terhadap nilali-nilai peradaban modern di Provinsi Bengkulu, kemudian dilanjutkan dengan anallisis temuan penelitian.

Akhirnya pada bab V akan diambil kesimpulan dan saran serta beberapa rekomendasi guna kebermanfaatan dari disertasi ini.
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